BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian peneliti membutuhkan sebuah desain
penelitian agar penelitian dapat dilaksanakan secara terstruktur. Desain
penelitian menurut Nasution (2009, hlm. 23) yaitu sebuah rencana atau
prosedur penelitian dalam mengumpulkan dan menganalisis data penunjang
penelitian agar dapat dilaksanakan secara ekonomis sesuai dengan tujuan
penelitian. Dengan adanya desain penelitian bagi peneliti memiliki arah dan
tujuan yang jelas, serta sebagai pedomana dalam proses penelitian mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap pelaporan laporan penelitian.
Langkah-Langkah dalam melaksanakan penelitian Menurut Arikunto (2010,
him 22) yaitu 1) menentukan permasalahan, 2) melaksanakan studi
pendahuluan dalam memperkuat permasalahan yang ditemukan, 3)
Merumuskan masalah, 4) Merumuskan anggapan dasar, 5) Merumuskan
hipotesis penelitian, 6) Memilih pendekatan dan metode yang akan digunakan,
7) Menentukan variabel dan sumber data yang akan digunakan, 8) Menentukan
dan menyusun instrumen penelitian, 9) Mengumpulkan data dan analisis data
yang diperoleh, 10) Menarik kesimpulan penelitian yang telah ditemui dan 11)
Membuat laporan secara tertulis (jurnal, skripsi, tesis, dll).

3.1.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang dilaksanakan oleh peneliti
dalam memperoleh informasi dan data penelitian yang akan menjadi suatu
hasil dalam pemecahan masalah yang sudah ditemui yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Senada dengan yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2020, him. 2) metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah
yang digunakan dalam mencari dan mendapatkan suatu informasi yang
digunakan dalam penelitian.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif, berdasarkan
Hardani (2020, him. 54) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang diarahkan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fakta-fakta, fenomena-
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fenomena, atau kejadian-kejadian yang ada secara sistematis dan akurat.
Penelitian deskriptif dilaksanakan untuk mendapatkan gambaran dan
deskripsi mengenai fakta-fakta dari hasil penelitian secara apa adanya tidak
di rekayasa.

Menurut Syaodih (2005, him. 72) metode deskriptif merupakan metode
penelitian yang paling dasar yang dapat mendeskripsikan serta
menggambarkan gejala, kegiatan, dan kejadian keadaan terkini, baik yang
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.

Dapat disimpulkan metode penelitian deskriptif yaitu yang digunakan
untuk memperoleh data dalam pemecahan suatu masalah serta menghasilkan
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan permasalahan
yang ditemui oleh peneliti, maka penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yang diharapkan dapat menghasilkan dan memberikan informasi
serta data yang valid dan sesuai dengan kenyataan dilapangan mengenai
pengaruh penempatan pegawai terhadap Kkinerja pegawai di Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Atas dan Menengah Kejuruan Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat.

Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di lapangan peneliti memilih
menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan Emzir (2009, him. 28)
pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang secara pokok yang
menggunakan sebab akibat, hipotesis, pengamatan, serta uji teori dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan strategi penelitian seperti survei

dan eksperimen yang memerlukan data statistik.

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis
data numerical (angka) yang diolah menggunakan pengukuran atau melalui
hasil perhitungan statistika. Pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2020,
hlm. 8) yaitu metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang
pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data

yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuannya menguji hipotesis
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yang telah ditetapkan, adapun sumber data/informasinya yaitu pada populasi

atau sampel tertentu.

Maka dapat disimpulkan pendekatan kuantitatif merupakan suatu
pendekatan yang digunakan dalam membantu mengukur suatu variabel yang
akan diteliti dengan alat bantu perhitungan statistik. Pendekatan kuantitatif
ini digunakan dalam rangka mengukur seberapa besar variabel X yang diteliti
yaitu penempatan pegawai terhadap variabel Y kinerja pegawai, dengan cara
mengukur indikator yang telah ditentukan sehingga memperoleh deskripsi
dan korelasi antara variabel-variabel dalam penelitian melalui perhitungan

yang menggunakan statistika.

3.2 Partisipan Penelitian
Partisipan Penelitian menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah

seseorang yang turut berperan serta dalam suatu kegiatan, pertemuan, seminar
dil (pemeran serta). Berdasarkan Sumarto (2003, him. 17) partisipan adalah
“Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara
memberikan dukungan dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang

telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama”.

Sehingga dapat disimpulkan partisipan merupakan sumber daya manusia
atau seseorang yang membantu dan berpartisipasi dalam keberlangsungan
penelitian dengan memberikan informasi yang valid untuk pencapaian

penelitian serta bertanggung jawab atas keterlibatannya.

Partisipan dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Atas dan Menengah Kejuruan Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat. Dasar pertimbangan pemilihan pegawai sebagai partisipan
karena penelitian yang dilaksanakan berkaitan dengan pengaruh penempatan
pegawai terhadap kinerja pegawai yang akan diteliti di bidang Pembinaan
Sekolah Menengah Atas dan Menengah Kejuruan terhadap kinerja pegawai

yang akan diteliti.
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3.3 Populasi, Sampel, dan Tempat Penelitian

3.3.1

3.3.2

3.3.3

Populasi Penelitian
Sugiyono (2020, him. 135) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri dari subjek yang mempunyai karakteristik sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Maka populasi dapat disebut seluruh subjek penelitian yang
berupa manusia, hewan, udara, benda, maupun gejala yang ada disekeliling
yang akan dijadikan data dalam penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Negeri Sipil di Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Atas (PSMA) yang berjumlah 28 orang dan
Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (PSMK) 22 orang, yang
berlokasi di JI. Dr. Radjiman No. 6, Pasir Kaliki, Cicendo, Kota Bandung,
Jawa Barat. 40171
Sampel Penelitian

Arikunto (2006, hlm 131) Sampel yaitu perwakilan dari populasi yang
akan menjadi subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah total sampling. Dimana Sugiyono (2020, him. 151) menyatakan
bahwa total sampling adalah Teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi, Karna pada penelitian ini jumlah populasi
kurang dari 100. Sehingga sampel yang diambil peneliti sejumlah 48 orang,
yaitu seluruh jumlah Pegawai Negeri Sipil Bidang Pembinaan Sekolah
Menengah Atas dan Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Barat.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi
mengenai data yang diperlukan. Menurut Nasution (2003, him. 43) lokasi
penelitian adalah lokasi sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu
subjek, lokasi, dan kegiatan yang dapat diobservasi. Adapun lokasi penelitian
yang akan diteliti peneliti adalah Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang
beralamat di JI. Dr. Rajiman No. 6, Pasir Kaliki, Kec. Cicendo Kota Bandung,

Jawa Barat.
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Instrumen Penelitian

Definisi Operasional

Definisi operasional menurut Sanjaya (2013, him. 287) yaitu definisi yang
dirumuskan oleh peneliti tentang variabel yang ada pada masalah penelitian
yang digunakan dalam menyamakan pemikiran antara peneliti dengan orang
lain yang terkait dengan penelitian.

Definisi operasional terdiri dari sekumpulan instruksi mengenai cara
mengukur variabel yang telah didefinisikan secara konseptual. Adapun
definisi operasional dari setiap variabel-variabel penelitian sebagai berikut:

. Penempatan Pegawai

Penempatan pegawai merupakan salah satu manajemen sumber daya
manusia yang digunakan bagi calon pegawai baru dan lama dalam
menempatkan posisi dan pemberian tugas sesuai dengan faktor pertimbangan
yang meliputi pendidikan, pengetahuan, keterampilan Kkerja, minat,
pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental, usia, dan status perkawinan.
Penempatan pegawai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesesuaian
faktor pertimbangan penempatan pegawai dengan yang didapatkan oleh
pegawai di Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas dan Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Barat bahwa Penempatan Pegawai pada posisi yang tepat akan menghasilkan
pegawai dengan kinerja yang maksimal.

. Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang diberikan setiap
individu/pegawai dengan kemampuan, dan keterampilan dalam mencapai
tujuan dan keberhasilan program lembaga. Dengan itu lembaga harus
memiliki ukuran atau target terhadap kinerja pegawai dalam mengontrol
setiap aktivitas pencapaian tujuan. Indikator yang dijadikan dalam mengukur
kinerja pegawai di Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas dan Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Barat yaitu kuantitas, kualitas, kerjasama, tanggung jawab, inisiatif, ketepatan

waktu, efektifitas, dan pengawasan.
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Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi serta fakta pendukung yang
ada di lapangan untuk keperluan penelitian. Teknik pengambilan atau
pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
kuesioner atau angket tertutup. Sugiyono (2012, him. 162) mengemukakan
angket merupakan teknik pengumpulan atau pernyataan tertulis dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Penggunaan angket dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data mengenai penempatan pegawai dan Kkinerja pegawai di
Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas dan Bidang Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Penggunaan
angket/ kuesioner tertutup dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan dan diberikan pilihan jawaban untuk dijawab oleh responden.

Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran data merupakan prosedur pemberian angka pada suatu
objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut. Skala
Pengukuran variabel dalam angket penelitian menggunakan Skala Likert.
Sugiyono (2020, him. 134) mengemukakan skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
terhadap fenomena sosial. Dalam pengukuran dengan menggunakan skala
likert masing-masing variabel penelitian dijabarkan menjadi indikator yang
akan dijadikan titik tolak dalam merumuskan item-item pernyataan atau
pertanyaan. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 5
(lima). Berdasarkan Neliwati (2018, him 189-190) Teknik skala Likert
memberikan suatu nilai skala untuk tiap alternatif jawaban yang berjumlah
lima kategori, yaitu: (a) sangat setuju, (b) setuju, (c) ragu-ragu, (d) tidak
setuju, (e) sangat tidak setuju. Atau dengan (a) selalu, (b) sering, (c) kadang-
kadang, (d) jarang, (e) tidak pernah. Pemberian skor dilakukan dengan

ketentuan sebagai berikut:
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e Untuk pernyataan positif, sangat setuju diberi skor 5, setuju 4, ragu-ragu
3, tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju 1

e Untuk pernyataan negatif, sangat setuju diberikan skor 1, setuju diberi skor
2, ragu-ragu 3, dan tidak setuju 4 serta sangat tidak setuju 5
Adapun analisis jawaban yang digunakan dalam skala likert pada setiap

variabel penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Variabel X (Penempatan Pegawai)

Skor
Jawaban Responden _ i
Positif Negatif

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber Neliwati (2018, him 1897-190)

Tabel 3.2 Skala Pengukuran Variabel Y (Kinerja Pegawai)

Skor
Jawaban Responden — -
Positif Negatif

Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-Kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5

Sumber Neliwati (2018, him 1897-190)
3.4.4 Kisi-kisi Penelitian dan Instrumen Penelitian
Kisi- Kisi penelitian adalah indikator yang dijabarkan menjadi butir-butir
pertanyaan. Untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel
yang diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas mendalam tentang variabel
yang diteliti, dan teori-teori yang mendukungnya. Dalam penelitian

kuantitatif Kisi-kisi menjadi tolak ukur yang penting dalam mencapai
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keberhasilan peneliti dalam menjabarkan variabel-variabel penelitian. Dalam

penelitian ini, terdapat dua kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

1. Kisi Kisi Penelitian

Tabel 3.3 Kisi Kisi Penelitian Variabel X (Penempatan Pegawai)

Variabel Dimensi Indikator No Item
Penempatan Pendidikan Latar belakang pendidikan formal | 1, 2, 3
Pegawai dalam penempatan pegawai
(Variabel X) Pengetahuan Pengetahuan Intelektual vyang | 4,5, 6

dimiliki pegawai
Keterampilan Keterampilan mental, 78,9, 10
Keterampilan sosial,
Keterampilan ekspresi verbal,
dan Keterampilan fisik yang
dimiliki pegawai dalam
penempatan pekerjaan
Minat Minat Kerja pegawai dengan 11,12
penempatan pekerjaan
Pengalaman Pengalaman kerja pegawai 13,14
Kerja
Kesehatan Fisik | Kesehatan fisik dan 15, 16,
dan Mental Kesehatan mental dalam bekerja | 17
Usia Usia Pegawai 18, 19,
20
Status Tempat Tinggal, dan 21, 22,
Perkawinan Beban tanggungan keluarga 23

Sumber: Hasil Olah Peneliti
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Tabel 3. 4 Kisi Kisi Penelitian Variabel Y (Kinerja Pegawai)
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Variabel Dimensi Indikator No Item
Kinerja Kuantitas Pencapaian hasil kerja 1,2,3
Pegawai
(Varibel Y)
Kualitas Kerapihan hasil kerja 4,5,6,7
Ketelitian hasil kerja
Kerja sama Kemampuan bekerja dengan tim | 8,9, 10, 11
Kekompakan dalam bekerja
dengan tim
Tanggung Jawab | Ketepatan Bekerja 12, 13,14
Ketepatan mengambil keputusan
Inisiatif Kemampuan dalam mengambil | 15, 16, 17,
keputusan 18
Keberhasilan dalam bekerja
Ketepatan Kehadiran 19, 20, 21
Waktu Efisiensi dalam pekerjaan
Efektifitas Tenaga 22,23, 24
Biaya
Bahan Baku (Sarana Prasarana)
Pengawasan Monitoring 25, 26, 27
Dukungan

Sumber: Hasil Olah Peneliti
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2. Instrumen Penelitian

Tabel 3.5 Instrumen Penelitian Variabel X (Penempatan Pegawai)

SS

RR
TS
STS

Sangat Setuju
Setuju

Ragu Ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Penempatan Pegawai (X)

No

Alternatif Jawaban

Pernyataan SS| s | R | TS | sTS

Penempatan Bapak/lbu sudah sesuai
dengan latar belakang pendidikan
terakhir

Tuntutan tugas yang diberikan oleh
lembaga Tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan yang dimiliki
Bapak/Ibu

Kesesuaian  penempatan  dengan
pendidikan terakhir Bapak/lbu dapat
mendukung  dalam  pencapaian
pekerjaan

Bapak/Ibu memiliki ~ wawasan
pengetahuan tentang pekerjaan dan
bidang yang ditempati

Pengetahuan yang dimiliki Bapak/lbu
memberikan kelancaran dan dampak
positif terhadap pekerjaan

Pengetahuan pribadi yang dimiliki
Bapak/lIbu membantu rekan kerja saat
kesulitan  dalam  menyelesaikan
pekerjaan

Keterampilan intelektual Bapak/Ibu
berpengaruh terhadap penempatan
kerja di lembaga

Keterampilan bersosialisasi
Bapak/lbu  berpengaruh  terhadap
penempatan kerja di lembaga

Keterampilan dalam berkomunikasi
Bapak/lbu  berpengaruh terhadap
penempatan kerja di lembaga

10

Keterampilan psikomotorik
Bapak/lbu  berpengaruh  terhadap
penempatan pekerjaan di lembaga

11

Bapak/Ibu mencari pekerjaan sesuai
dengan minat yang dimiliki
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12 Lembaga memperhatikan — minat
bekerja bapak ibu dalam memberikan
penempatan

13 Pengalaman kerja yang dimiliki
Bapak/lbu  berpengaruh  terhadap
penempatan kerja

14 Penempatan kerja dan pemberian

tugas di lembaga lebih
memperhatikan pengalaman kerja
Bapak/Ibu

15 Kondisi fisik dan mental Bapak/Ibu
sesuai dengan persyaratan jabatan

16 Bapak/lIbu mampu mengelola kondisi
kesehatan fisik dan mental dalam
penyelesaian pekerjaan

17 Dalam  melaksanakan  pekerjaan
kondisi fisik dan mental yang baik
dapat meningkatkan produktivitas
pekerjaan

18 Tingkat usia Bapak/lbu tidak
berpengaruh terhadap penempatan
kerja di lembaga

19 Pemberian tugas oleh lembaga tidak
memperhatikan tingkat usia
Bapak/Ibu

20 Produktivitas dan  kemampuan
Bapak/Ibu semakin menurun dengan
bertambahnya usia

21 Jarak tempat tinggal Bapak/Ibu dapat
berpengaruh pada pencapaian
pekerjaan

22 kondisi tempat tinggal Bapak/Ibu
dapat berpengaruh pada pencapaian
pekerjaan

23 Tunjangan yang diperoleh Bapak/Ibu
Tidak sesuai dengan ketentuan yang
ada

Sumber: Hasil Olah Peneliti
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Tabel 3.6 Instrumen Penelitian Variabel Y (Kinerja Pegawai)

SL | Selalu
SR | Sering
KK | Kadang-Kadang
JR | Jarang

TP | Tidak Pernah

Kinerja Pegawai (Y)

No | Pernyataan SL | SR KK JR

1 Bapak/Ibu memiliki target kerja sesuai
dengan standar operasional prosedur
(SOP)

2 Bapak/Ibu tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan melebihi ketentuan jumlah
standar

3 Target pekerjaan Bapak/Ibu meningkat
dari waktu ke waktu

4 Bapak Ibu menyelesaikan pekerjaan
dengan teliti dan cermat

5 Bapak/lbu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar operasinal
prosedur (SOP) yang telah ditentukan
lembaga

6 Dalam menyelesaikan segala
pekerjaan Bapak/Ibu Tidak Pernah
mengkoreksinya kembali

7 Kualitas hasil kerja Bapak/Ibu
meningkat dari waktu ke waktu

8 Bapak/Ibu dapat bekerja sama dengan
tim

9 Bapak/Ibu dapat menghargai
keputusan rekan kerja satu tim

10 | Bapak/lbu berkontribusi pada saat
bekerja dengan tim

11 | Pekerjaan yang dilaksanakan dengan
tim dapat menghambat pekerjaan
Bapak/Ibu

12 | Bapak/ibu bertanggung jawab terhadap
hasil kerja yang dikerjakan

13 | Bapak/Ibu bertanggung jawab
terhadap keputusan dalam
menjalankan pekerjaan

14 | Bapak/lbu tidak  menunda-nunda
pekerjaan yang diberikan

15 | Masalah dalam pekerjaan dapat
Bapak/Ibu selesaikan dengan baik
tanpa adanya perintah terlebih dahulu
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Bapak/lbu berinisiatif mengambil
pekerjaan yang menghambat
keberhasilan tujuan

17

Bapak/Ibu berinisiatif dalam
membantu rekan Kkerja

18

Bapak/ Ibu dalam melaksanakan
pekerjaan memiliki target ke masa
depan untuk kinerja yang lebih baik

19

Bapak/Ibu masuk kantor dengan tepat
waktu

20

Bapak/Ibu pulang kerja sesuai dengan
ketentuan kantor

21

Bapak/Ibu dapat  menghasilkan
produk/ pekerjaan yang sesuai dengan
ketentuan waktu yang diberikan

22

Bapak/Ibu memberikan tenaga dalam
penyelesaian pekerjaan  dengan
optimal dalam pencapaian tujuan

23

Pembiayaan  dalam  pelaksanaan
disesuaikan dengan kebutuhan dalam
kegiatan pekerjaan Bapak/lbu

24

Bahan baku (Sarana Prasarana) yang
diterima  dalam  memaksimalkan
pekerjaan Bapak/lbu sudah sesuai
dengan kebutuhan

25

Pengarahan dalam setiap pekerjaan
selalu dilaksanakan dalam
memperlancar penugasan

26

Bapak/lbu  Tidak mendapatkan
dukungan secara fisik atau moril dalam
pelaksanaan pekerjaan

27

Dalam peningkatan pekerjaan adanya
pengawasan  dari  atasan  atau
penanggung jawab kegiatan

Sumber: Hasil Olah Peneliti

3.5 Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen adalah tahap tindak lanjut dalam mengolah

instrumen. Proses pengembangan instrumen penelitian terdiri dari dua bagian

yaitu uji validitas dan dan uji reliabilitas yang digunakan untuk menguiji tiap

item pernyataan yang terdapat pada angket. Tujuan dari pengembangan

instrumen untuk mengetahui kelayakan atau validitas dan kekonsistenan atau

reliabilitas dari angkat penelitian. Apabila item pernyataan sudah valid dan
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reliabel maka item pernyataan pada angket penelitian sudah dapat digunakan
untuk mengumpulkan data. Proses pengembangan instrumen dilaksanakan
melalui penyebaran angket kepada pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Jawa

Barat terkecuali pada bidang sasaran sampel pada penelitian.

3.5.1 Uji Validitas

Uji Validitas instrumen dilakukan untuk menunjukkan keabsahan dari
instrumen yang akan digunakan pada penelitian. Sependapat dengan Azwar
(2008) Dalam mengetahui apakah data penelitian mampu menghasilkan data
yang akurat sesuai dengan tujuan ukurannya, maka diperlukan suatu
pengujian validitas. Menurut Arikunto (2006, hlm. 168) “Validitas
merupakan pengukuran yang digunakan dalam mengukur sebuah instrumen”.
Sebuah instrumen dapat dikatakan valid jika pernyataan/pertanyaan dapat
memberikan jawaban sesuai dengan apa diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang variabel yang dimaksud”.

Uji validitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat pernyataan-
pernyataan pada angket yang harus diperbaiki atau dihilangkan karena tidak
termasuk pernyataan-pernyataan yang penting. Uji validitas menggunakan
bantuan Microsoft Excel 2019, Adapun rumus yang digunakan dalam uji
validitas instrumen adalah Pearson Product Moment (PPM) Riduwan (2013,
him. 98) sebagai berikut:

N(EXY) - X)(XZY)

T hit
Y INGXE) - BOB INGYE) - BN

Keterangan:
Mhitung : Koefisien validitas
*X - Jumlah skor item
yX? : Jumlah X Kuadrat
Y : Jumlah skor total (seluruh item)
Yy? : Jumlah Y kuadrat
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XY : Jumlah perkalian X dan Y
N : Jumlah responden

Selanjutnya setelah menguji pernyataan dalam angket dengan korelasi

person product moment. Hasil koefisien tersebut selanjutnya diuji
signifikansi koefisien korelasinya dengan menggunakan rumus sebagi
berikut:

¢ rvn — 2

hitung ~ ————
IV1=72

Keterangan:

thitung - nilai thitung

r - koefisien korelasi hasil rhitung

n : Jumlah responden
Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai rmiung dengan
label. Diketahui reapel dari 30 responden = 0,361 (dengan melihat rianel pada N
= 30). Adapun kaidah yang berlaku apabila nilai rniung > riaver maka butir
pertanyaan dalam angket dapat dikatakan valid dan sebaliknya jika rnitung <
l'abel Maka butir pertanyaan dalam angket dikatakan tidak valid. Sugiyono,
(2020, him. 248).

Selain menggunakan perhitungan rniwng Uji validitas dapat mengunakan
hasil perhitungan tniung kemudian dikonsultasikan dengan distribusi (tabel t)
yang diketahui taraf signifikansi a = 0.05 dengan derajat kebebasan (df=n-2),
sehingga df= 30 - 2 = 28, Dengan uji dua pihak (two tailed test) maka
diperoleh twanel = 2,048 (dengan melihat twner pada df = 28. Sesudah nilai thitung
selanjutnya dibandingkan dengan nilai twner dengan kaidah keputusan jika
thitung > trabel Maka butir pertanyaan dalam angket dapat dikatakan valid dan
sebaliknya dan sebaliknya jika thiung < twper Maka butir pertanyaan dalam

angket dikatakan tidak valid.
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Untuk keperluan uji coba angket peneliti menyebarkan angket kepada 30
responden di Dinas Pendidikan Jawa Barat terkecuali pada bidang sasaran
penelitian dari 48 responden penelitian. Perhitungan uji validitas ini

menggunakan Microsoft Excel 2019.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil untuk

variabel Penempatan Pegawai sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Variabel X (Penempatan Pegawai)

Pertanyaan ke- [rHitung| rTabel |tTabel | ttabel Keputusan Tindak Lanjut
1 0,465 0,361 [2,7793| 2,048 VALID Digunakan
2 0,5018 | 0,361 |3,0701| 2,048 VALID Digunakan
3 0,7113 | 0,361 |5,3548| 2,048 VALID Digunakan
4 0,7229 | 0,361 5,536 | 2,048 VALID Digunakan
5 0,7333 | 0,361 |57071| 2,048 VALID Digunakan
6 0,6561 | 0,361 |4,6001| 2,048 VALID Digunakan
7 0,5702 | 0,361 |3,6725| 2,048 VALID Digunakan
8 04777 | 0,361 |2,8772| 2,048 VALID Digunakan
9 0,4095 | 0,361 |2,3752| 2,048 VALID Digunakan
10 0,6902 | 0,361 |5,0465| 2,048 VALID Digunakan
11 2,048 Tidak Digunakan
12 0,6039 | 0,361 |4,0088| 2,048 VALID Digunakan
13 0,4524 | 0,361 |2,6841| 2,048 VALID Digunakan
14 2,048 Tidak Digunakan
15 0,5392 | 0,361 |3,3876| 2,048 VALID Digunakan
16 0,4118 | 0,361 |2,3914| 2,048 VALID Digunakan
17 2,048 Tidak Digunakan
18 0,4612 | 0,361 |2,7501| 2,048 VALID Digunakan
19 0,7132 | 0,361 |5,3831| 2,048 VALID Digunakan
20 0,4867 | 0,361 |2,9477| 2,048 VALID Digunakan
21 0,5245| 0,361 |3,2595| 2,048 VALID Digunakan
22 0,3745| 0,361 |2,1375| 2,048 VALID Digunakan
23 0,6064 | 0,361 |4,0355| 2,048 VALID Digunakan
24 0,4551 | 0,361 |2,7043| 2,048 VALID Digunakan
25 04632 | 0,361 |2,7655| 2,048 VALID Digunakan
26 0,4494 | 0,361 |2,6617| 1701 VALID Digunakan

Sumber: Hasil olah peneliti dengan bantuan aplikasi microsoft excel

Setelah dilakukan perhitungan uji validitas pada variabel X (Penempatan
Pegawai), diperoleh 23 item yang dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan
tidak valid pada item 11,14 dan 17, serta tindak lanjut yang dilakukan adalah
tidak menggunakan item dikarenakan sudah ada yang mewakili pernyataan

pada item tersebut.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil untuk
variabel Kinerja Pegawai sebagai berikut:
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Pertanyaan ke- |rhitung |rtabel |thitung |ttabel |Kesimpulan | Tindak Lanjut
1 0,6947 |0,361 |5,1111 | 2,048 Valid Digunakan
2 0,3621 |0,361 |2,0557 | 2,048 Valid Digunakan
3 0,5416 |0,361 |3,4094 | 2,048 Valid Digunakan
4 0,6759 0,361 |4,8526 | 2,048 Valid Digunakan
5 0,6859 |0,361 |4,9872 | 2,048 Valid Digunakan
6 0,4127 |0,361 |2,3973 | 2,048 Valid Digunakan
7 0,6887 0,361 |[5,0256 | 2,048 Valid Digunakan
8 0,5803 |0,361 |3,7706 | 2,048 Valid Digunakan
9 0,5753 |0,361 |3,7219 | 2,048 Valid Digunakan
10 0,589 10,361 |3,8564 | 2,048 Valid Digunakan
11 0,4883 |0,361 |2,9607 | 2,048 Valid Digunakan
12 0,5803 |0,361 |3,7706 | 2,048 Valid Digunakan
13 0,6001 0,361 |[3,9701 | 2,048 Valid Digunakan
14 0,6693 |0,361 |4,7667 | 2,048 Valid Digunakan
15 0,7587 10,361 |6,163 | 2,048 Valid Digunakan
16 0,5886 0,361 |(3,8531 | 2,048 Valid Digunakan
17 0,6704 |0,361 |4,7803 | 2,048 Valid Digunakan
18 0,481 10,361 [2,9034 | 2,048 Valid Digunakan
19 0,421 0,361 |2,4562 | 2,048 Valid Digunakan
20 0,5451 |0,361 |3,4405 | 2,048 Valid Digunakan
21 2,048 Tidak Digunakan
22 0,5149 0,361 |3,1783 | 2,048 Valid Digunakan
23 0,6445 |0,361 |4,4598 | 2,048 Valid Digunakan
24 0,5053 0,361 |[3,0981 | 2,048 Valid Digunakan
25 0,494 0,361 |3,0064 | 2,048 Valid Digunakan
26 0,6808 |0,361 [4,918 | 2,048 Valid Digunakan
27 0,4089 (0,361 |2,371 | 2,048 Valid Digunakan
28 0,5102 |0,361 |3,1393 | 2,048 Valid Digunakan

Sumber: Hasil olah peneliti dengan bantuan aplikasi microsft excel

Setelah dilakukan perhitungan uji validitas pada variabel Y (Kinerja

Pegawai), diperoleh 27 item yang dinyatakan valid dan 1 item dinyatakan

tidak valid pada item 21 serta tindak lanjut yang dilakukan adalah tidak

menggunakan item dikarenakan sudah ada yang mewakili pernyataan pada

item tersebut.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas selanjutnya dalam menguji instrumen yang akan

digunakan yaitu uji reliabilitas. Berdasarkan Arikunto (2006, him. 178)

“Reliabilitas merupakan pada pengertian bahwa instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
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tersebut sudah baik”. Reliabilitas merupakan pengujian tingkat ketepatan
ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen penelitian yang akan digunakan.
Pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal maupun internal.
Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan tes-tretes, equivalent, dan
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik
tertentu
Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen diukur menggunakan metode
Cronbach’SAlpha. Skala ini diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’S 0
sampai 1. Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan rentang
yang sama, maka ukuran kemantapan Alpha dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:
a. Nilai Alpha Cronbach’S 0,00-0,20 = kurang reliabel
b. Nilai Alpha Cronbach’S 0,21-0,040 = sedikit reliabel
c. Nilai Alpha Cronbach’S 0,41-0.60 = cukup reliabel
d. Nilai Alpha Cronbach’S 0.61-0.80 = reliabel
e. Nilai Alpha Cronbch’S 0.81-1,00 = sangat reliabel
Berdasarkan nilai Alpha Cronbach’S tersebut dapat dilihat tingkat reliabel
suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Semakin reliabel
suatu instrumen maka semakin baik instrumen tersebut untuk digunakan
peneliti dalam penelitiannya. Untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan
bantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 26.0 for
Windows Adapun tahap-tahap uji reliabilitas sebagai berikut:
1. Buka Aplikasi SPSS 26.0
2. Masukan data variabel X dan variabel Y pada data view
3. Klik analyze, Klik scale, klik reliability analysis
4. Kemudian akan terbuka kotak dialog reliability analysis, selanjutnya
masukkan butir item,
5. Klik statistics, sehingga muncul kotak dialog reliability analysis statistics,

dan pada descriptive for, klik scale if item detected
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6. Klik continue kemudian klik OK, sehingga akan muncul hasil (output).
Pada data output (reliability statistics) menunjukkan hasil perhitungan
reliabilitas data dengan metode alpha Cronbach
Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan dengan bantuan (SPSS)

26.0 for Windows diperoleh hasil untuk variabel X (Penempatan Pegawai)

sebagai berikut:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Penempatan Pegawai)

Reliability Statistics
Cronbach’SAlpha N of Items
878 23

Sumber: Hasil olah peneliti dengan bantuan SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada variabel X (Penempatan
Pegawai), diketahui Cronbach’SAlpha 0,878 sehingga termasuk pada
kategori nilai e yaitu Nilai Alpha Cronbch’S 0.81-1,00 = sangat reliabel.
Maka instrumen penelitian pada variabel X yang berjumlah 23 item
dinyatakan sangat reliabel, sehingga instrumen dapat digunakan dalam
penelitian.

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil untuk
variabel Y (Kinerja Pegawai) sebagai berikut:

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kinerja Pegawai)

Realiabilty Statistics
Cronbach’SAlpha N of Items
909 27

Sumber: Hasil olah peneliti dengan bantuan SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada variabel Y (Kinerja

Pegawai), diketahui Cronbach’S Alpha 0,909 sehingga termasuk pada
kategori nilai e yaitu Nilai Alpha Cronbch’s 0.81-1,00 = sangat reliabel. Maka
instrumen penelitian pada variabel Y yang berjumlah 27 item dinyatakan

sangat reliabel, sehingga instrumen dapat digunakan dalam penelitian.

ul, Herta Lenta Sari, 2022

PENGARUH PENEMPATAN PEGAWAI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI BIDANG PEMBINAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS DAN MENENGAH KEJURUAN DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAWA

BARAT

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



58

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan penjelasan mengenai langkah-langkah

operasional penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan desain

penelitian yang telah dibuat. Berdasarkan Pedoman Penulisan Karya Iimiah

UPI (2019, hlm. 27) menyebutkan bahwa “Prosedur penelitian memaparkan

secara kronologis langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama

bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata”. Adapun langkah

langkah yang dilaksanakan oleh penulis melaksanakan penelitian sebagai
berikut:

1.

Tahap Konseptual, dalam tahap ini penulis melaksanakan studi pendahuluan
untuk mengidentifikasi masalah yang ditemui di lapangan, meninjau
kepustakaan yang relevan, mendefinisikan kerangka teoritis, merumuskan

hipotesis.

. Fase Perencanaan, dalam tahap ini penulis menentukan rancangan

penelitian dengan membuat latar belakang, tujuan, manfaat, teori-teori yang
akan digunakan, kerangka berpikir, mengidentifikasi populasi dan sampel
yang diteliti, mendesain metode dalam mengukur variabel penelitian,
membuat Instrumen dan pengumpulan data penelitian.

Fase Empirik, pada tahap ini penulis mengumpulkan data penelitian yang
telah dilaksanakan di lapangan (pengumpulan data, persiapan data untuk di
analisis).

Fase Analitik, pada tahap ini mengolah dan menganalisis data hasil
penelitian (menganalisis data dan menghitung hasil data dari lapangan).
Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang diantaranya kesimpulan dari
hasil pengujian hipotesis penelitian. Dalam hal tahapan ini dikemukakan
tentang uraian kecenderungan, penerimaan atau penolakan hipotesis antara
hasil penelitian dengan yang diprediksikan sebelum penelitian. Interpretasi
dibuat dengan melibatkan hubungan antara temuan yang satu dengan
temuan lainnya.

Fase Diseminasi, Pada tahap akhir, agar hasil penelitian dapat dibaca,

dimengerti, dan diketahui oleh orang lain dan penulis maka hasil penelitian
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tersebut disusun dalam bentuk kesimpulan dari hasil penelitian (kesimpulan,

saran dan rekomendasi), serta peneliti menuliskan dalam bentuk hasil

laporan berupa skripsi.

3.7 Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah

semua data yang diperlukan sudah terkumpul guna memecahkan permasalahan

yang diteliti. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan alat analisis sangat

menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, karena itu kegiatan analisis

data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses

penelitian. Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapat berakibat fatal

terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak lebih buruk

lagi terhadap penggunaan dan penerapan hasil penelitian tersebut. Analisis data

menurut Sugiyono (2020, him. 482) adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan

dan dokumentasi, dengan cara mengklasifikasikan data ke dalam kategori,

mengkategorikan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan metode dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, maka

analisis data yang dilakukan yaitu memeriksa, menyeleksi, dan mengklasifikasi

data yang diperoleh dari responden. Dalam memudahkan peneliti proses

pengolahan data dan analis data pada penelitian ini menggunakan bantuan

program Microsoft Excel 2019 dan aplikasi SPSS Versi 26.0 for Windows.

3.7.1 Seleksi Data

Seleksi data merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk memeriksa

kelengkapan angket yang telah terkumpul. Kegiatan seleksi data merupakan

kegiatan awal yang dilaksanakan dalam proses analisis data dan penting untuk

dilakukan dalam menghindari bias dan ketidaksesuaian data yang diperoleh

(robek, tidak terisi, rusak dll) serta menyakinkan bahwa data-data yang
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terkumpul layak dan siap untuk diolah. Adapun tahap tahap yang dilakukan
dalam proses seleksi data sebagai berikut:

1. Pemeriksaan awal dengan menghitung jumlah angket yang disebarkan

harus sama dengan jumlah angket yang terkumpul,
2. Memeriksa isi angket, dengan melihat semua pernyataan sudah dijawab

sesuai dengan petunjuk pengisian,
3. Memeriksa keutuhan angket dan memastikan tidak ada yang rusak,
4. Mengelompokkan angket berdasarkan variabel.

3.7.2 Klasifikasi Data

Klasifikasi data merupakan kegiatan mengklasifikasikan data berdasarkan
variabel penelitian, yaitu variabel X dan variabel Y untuk memberikan
kemudahan kepada peneliti dalam proses pengolahan data. Menurut Akdon
(2008, him. 180) “klasifikasi data merupakan proses dalam pengelompokan,
pemilihan, dan penggolongan data berdasarkan ketentuan yang telah dibuat
oleh peneliti”. Kemudian dilakukan pemberian skor pada setiap jawaban
responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu dengan
menggunakan kriteria Skala Likert. Jumlah skor yang diperoleh dari
responden merupakan skor mentah dari setiap variabel yang berfungsi untuk
mengetahui kecenderungan skor-skor responden terhadap variabel yang
diteliti dan sebagai sumber data pengolahan data selanjutnya.

Tabel 3.11 Pemberian Skor Pada Alternatif Jawaban

Analisis Jawaban Bobot Nilai
Penempatan Pegawai (Y) | Kinerja Pegawai (X) | Positif Negatif
Sangat Setuju Selalu 5 1
Setuju Sering 4 2
Ragu-Ragu Kadang-Kadang 3 3
Tidak Setuju Jarang 2 4
Sangat Tidak Setuju Tidak Pernah 1 5

3.7.3 Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan langkah yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Pengolahan data untuk mendapatkan jawaban dari rumusan
masalah penelitian dengan tujuan memperoleh kesimpulan dari data yang

telah terkumpul, adapun tahapan dalam pengolahan data, sebagai berikut.
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3.7.3.1 Perhitungan Kecenderungan Umum Skor Variabel X dan Variabel Y

Berdasarkan Perhitungan Rata-Rata (Weight Means Score)
Menghitung kecenderungan umum skor variabel X dan Variabel Y

berdasarkan perhitungan rata-rata (Weight Means Score). Setelah peneliti
memperoleh skor mentah pada masing-masing variabel melalui klasifikasi
yang dilakukan sebelumnya. Kemudian skor mentah pada masing-masing
variabel tersebut dihitung kecenderungan umumnya. Adapun langkah
dalam mengukur kecenderungan umum skor responden dari masing masing
variabel ini digunakan rumus Weight Means Score (WMS). Sugiyono
(2011, him. 204) rumus Weight Means Score (WMS) yaitu:

S|

X =

Keterangan:
X  :Nilai rak setiap rata-rata yang dicari
X :Jumlah skor gabungan
(Frekuensi jawaban dikali bobot untuk setiap alternatif kategori)
n :Jumlah Responden
Berikut langkah-langkah dalam pengolahan data dengan menggunakan

rumus Weight Means Score (WMS) yaitu:

1. Memberi bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban dengan
menggunakan skala likert,

2. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih,

3. Menjumlahkan jawaban responden untuk setiap item dan langsung
dikaitkan dengan bobot alternatif jawaban itu sendiri,

4. Menentukan kriteria untuk setiap item dengan menggunakan tabel
konsultasi hasil perhitungan WMS sebagai berikut:

Tabel 3.12 Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

_— L Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria Variabel X Variabel Y
4,01 -5,00 Sangat Baik Sangat Setuju Selalu
3,01 -4,00 Baik Setuju Sering
2,01 - 3,00 Cukup Ragu Kadang-Kadang
1,01 -2,00 Rendah Tidak Setuju Jarang
0,01-1,00 Sangat Rendah Sangat Tidak Setuju | Tidak Pernah

Sumber: Akdon dan Hadi (2005, him. 39)
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3.7.3.2 Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Dalam proses mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setiap
variabel dapat menggunakan rumus berikut menurut (Riduwan,2013, him.
131):

Ti = 50+10 [’%]

Keterangan:
Ti : Skor Baku
Xi : Data Skor Mentah untuk setiap responden

SD : Standar Deviasi
X : mean (rata-rata)
Adapun langkah-langkah untuk mengubah skor mentah menjadi skor

baku yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Menentukan skor mentah terbesar dan terkecil
2. Menentukan rentang (R), dimana R adalah skor tertinggi dikurangi skor
terendah dengan rumus sebagai berikut:
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah
3. Menentukan banyak kelas (BK) dengan menggunakan rumus Strugess
sebagai berikut:
BK=1+333logn
4. Menentukan panjang kelas interval (i), dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
R
"~ BK
5. Membuat tabel distribusi frekuensi (BK) dan (i)
6. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus sebagai

i

berikut:
Yf Xi
n
7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus

x

sebagai berikut:
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R f(xi—x)?
A ECEE)

8. Menghitung data mentah menjadi data baku dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

X;—-%

.

Ti=50+10 [

Adapun langkah-langkah dalam mengubah skor mentah menjadi skor

baku menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows sebagai
berikut:

1. Mencari Z-Score dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Buka aplikasi Statistical Product for Service Solutions (SPSS) versi
26.0 for Windows

Klik Variable View, kemudian pada bagian Name diisi dengan X di
baris pertama, dan kemudian isi dengan Y di baris kedua.

Klik Data View, kemudian masukan data/skor mentah variabel X dan
variabel Y yang akan dicari Z-Score nya di kolom variabel X dan
variabel Y.

Lalu tekan Analyze, lalu klik descriptive statistics, pilih descriptive
Pada kotak dialog, masukan variabel X terlebih dahulu ke dalam
kotak sebelah kanan.

Centang pada kotak save standardize value as variables, kemudian
klik ok.

Hasil nilai Z untuk masing-masing item variabel ditampilkan pada
layer Data View di kolom ZX dan ZY.

Diperoleh pula nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata dan standar
deviasi variabel.

Kemudian lakukan langkah yang sama untuk variabel Y, tetapi untuk

poin keb, masukan variabel Y ke dalam kotak sebelah kanan
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2. Mengubah skor mentah menjadi skor baku (T-Score)
1) Buka aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows
2) KIlik variable view, kemudian pada bagian name tambahkan lagi
kolom Z
3) variabel X dan Z variabel Y.
4) Siapkan data yang akan dicari skornya yaitu hasil skor dari Z variabel
X dan Z dari variabel Y.
5) KIlik transform lalu kemudian klik compute variable.
6) Kemudian tuliskan target variabel pada kotak yang tersedia di Kiri
atas yaitu T variabel X.
7) Pada kolom numeric expression tuliskan rumus berikut:
50+10*Z
8) Double click pada salah satu variabel (Z variabel X) di dalam kotak
sebelah kanan agar berpindah ke kotak numeric expression.
9) Tekan OK lalu kemudian nilai T akan muncul pada layer data view.
10) Selanjutnya, lakukan langkah-langkah yang sama untuk variabel Y,
namun pada langkah kelima pada target variabel tuliskan T variabel
Y, dan untuk langkah ketujuh double click pada Z variabel Y.
3.7.3.3 Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui dan menentukan
parametrik (normal) atau non-parametrik (tidak normal) penyebaran data
yang telah dilakukan. Apabila distribusi data normal maka teknik
perhitungan statistik yang digunakan adalah analisis parametrik, tetapi jika
distribusi data tidak normal maka teknik perhitungan statistik yang
digunakan adalah analisis non parametrik. Perhitungan uji normalitas
distribusi data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi data SPSS versi
26.0 Windows dengan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov Test
sebagai berikut:
D = Maksimum [Fo (X)— Sn(X)]

Keterangan:

D : Deviasi maksimum
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Fo(X) : Fungsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis
Sn(X) : Fungsi distribusi frekuensi kumulatif sampel
Adapun langkah-langkah ~dalam menghitung uji  normalitas
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows sebagai
berikut:

1) Buka aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows

2) Masukan data baku variabel X dan variabel Y pada data view,

3) Kemudian klik variabel view dan kolom name pada baris pertama diisi
dengan Variabel X dan baris kedua diisi dengan Variabel Y. Untuk
kolom decimal = 0 dan kolom label diisi dengan nama masing-masing
variabel,

4) Selanjutnya klik analyze, sorot non-parametric test kemudian pilih
legacy dialogs klik 1-sample K-S,

5) Kemudian sorot variabel X pada kotak Test variabel list dengan mengklik
tanda panah,

6) Klik options kemudian pilih descriptive pada statistic dan pada missing
values pilih exclude cases test by test, lalu klik continue.

7) Klik normal distribution, lalu klik OK (lakukan kembali untuk
menghitung normalitas pada Variabel Y).

Pada perhitungan uji normalitas diatas, digunakan probabilitas

Asymptotic Significance 2-tailed. Adapun hipotesis dan dasar pengambilan

keputusan yang digunakan sebagai berikut:

e Ho . Tidak terdapat perbedaan antara distribusi data dengan
distribusi normal (berdistribusi normal)

e Ha : Terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi
normal (berdistribusi tidak normal)

Dasar pengambilan keputusan dengan ketentuan menurut Sarwono dan

Hendra (2017, him. 138-189) sebagai berikut:

e Nilai Asymp. Sig > 0,05, maka Ho diterima Ha ditolak, berarti tidak
terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal
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e Nilai Asymp. Sig < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima, berarti
terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal.
3.7.3.4 Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh variabel X (Penempatan Pegawai) dengan variabel Y (Kinerja
Pegawai). Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
1. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui derajat hubungan antara
kedua variabel. Teknik perhitungan statistik yang digunakan adalah
teknik statistik parametrik yang pengujian hipotesisnya menggunakan
rumus Pearson Product Moment (Akdon dan Hadi, dkk., 2008, him. 144)
sebagai berikut:
NYXY - EX)QY)

T INext . GO NS Y- V)]
Txy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
> X : Jumlah Skor tiap butir
Yx? : Jumlah Skor X yang dikuadratkan
>Y : Jumlah Skor total
Yy? : Jumlah Skor Y yang dikuadratkan
> XY : Jumlah hasil kali skor distribusi X dan Y yang
berpasangan
N : Jumlah responden

Adapun  langkah-langkah  perhitungan  koefisien  Kkorelasi
menggunakan SPSS 26.0 for Windows sebagai berikut:

1) Buka aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows,
2) Kemudian klik variable view:
a) Kolom name pada baris pertama diisi dengan variabel X dan baris
kedua diisi dengan variabel Y,
b) Kolom Type diisi dengan numeric,

¢) Kolom width diisi dengan 8,
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d) Kolom Decimal =0,
e) Kolom label diisi dengan variabel penelitian
f) Kolom value dan Missing diisi dengan None,
g) Kolom Align pilih Center,
h) Terakhir, kolom Measure pilih Scale
3) Aktifkan Data View kemudian masukan data baku variabel X dan'Y,
4) Klik Analyze, kemudian pilih Correlate kemudian pilih Bivariate,
5) Sorot variabel X dan Y, lalu pindahkan ke kotak variables dengan cara
mengklik tanda panah,
6) Tandai pilihan pada kotak Pearson
7) Klik Option dan tandai pada kotak pilihan Mean and Standard
Deviation. Klik Continue,
8) Klik OK untuk menghasilkan output berupa tabel correlations.

Dalam memberikan interpretasi terhadap hubungan variabel, dapat
menggunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
Tabel 3.13 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Cukup Kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013, him 257)

2. Uji Tingkat Signifikansi
Uji tingkat signifikan bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel
dependen dan variabel independen yang diperoleh melalui variabel X dan
Y, dan untuk mengetahui apakah hubungan tersebut signifikansi atau
berlaku untuk seluruh populasi. Adapun rumus yang digunakan dalam uji
tingkat signifikansi adalah sebagai berikut:

rvn—2

V1 —1r2

t =
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Keterangan:

t : Nilai tritung

r . Koefisien korelasi ritung
n : Jumlah responden

Selanjutnya untuk mengetahui nilai signifikansi pada tiap pertanyaan
dengan membandingkan pada nilai korelasi tjitung dengan teaver, dengan
distribusi twner untuk a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk)= n-2, dengan

ketentuan sebagai berikut:

e Apabila tnitung > teavet maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan
bahwa nilai korelasi Pearson Product Moment tersebut signifikan.

e Apabila thitung < trabet maka Ho diterima sehingga dapat dikatakan
bahwa nilai korelasi Pearson Product Moment tersebut tidak
signifikan
Adapun langkah-langkah perhitungan uji signifikan menggunakan

program SPSS versi 26.0 for Windows menurut Riduwan dan Sunarto

(2010, hlm. 294-298) adalah sebagai berikut:

1) Buka aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows,
2) Kemudian Kklik variable view:
a) Kolom name pada baris pertama diisi dengan variabel X dan baris
kedua diisi dengan variabel Y,
b) Kolom Type diisi dengan numeric,
¢) Kolom width diisi dengan 8,
d) Kolom Decimal =0,
e) Kolom label diisi dengan variabel penelitian,
f) Kolom value dan Missing diisi dengan None,
g) Kolom Align pilih Center,
h) Terakhir, kolom Measure pilih Scale
3) Langkah kedua mengaktifkan data view kemudian masukan data baku
variabel X dan variabel Y,

4) Klik analyze, pilih regression, lalu klik linear,
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5) Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel Y ke kotak
dependen dengan mengklik tanda panah,

6) Klik statistics kemudian pilih estimates, model fit dan descriptive lalu
klik continue,

7) Klik plots dan masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak
X, lalu next,

8) Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X

9) Pada kotak Standardized residual plots pilih histogram dan normal
probability plot lalu klik continue

10) Kemudian klik save pada predicted value, pilih unstandardized dan
pada prediction intervals klik mean dan individu lalu klik continue

11) Langkah terakhir klik OK

3. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi adalah uji untuk mengetahui besarnya

persentase pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus

yang digunakan menurut Akdon dan Hadi,dkk. (2005, him. 188) adalah

sebagai berikut:

KD = (r?) x 100 %

Keterangan:
KD  : Koefisien determinasi
r2 : Koefisien korelasi.
Adapun langkah-langkah perhitungan koefisien determinasi

menggunakan SPSS 26.0 adalah sebagai berikut:

1) Buka aplikasi SPSS versi 26.0 for Windows,

2) Aktifkan data view dan masukan data baku variabel X dan variabel Y,

3) Kemudian klik Analyze, pilih regression lalu, klik linier,

4) Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel Y ke kotak
dependen,

5) Selanjutnya klik statistics, lalu centang estimates, model fit, R square,

descriptive, dan klik continue,
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6) Klik plots yang berada dibawah statistics dan masukan SDRESID ke
kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu next,
7) Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X
8) Pada kolom standardized residual plots pilih histogram dan normal
probability plot lalu klik continue
9) Kemudian klik save yang berada dibawah plots, pada predicted values
pilih unstandardized dan prediction intervals klik mean dan individu
lalu klik continue
10) Lalu klik options yang berada dibawah save dan pastikan bahwa
taksiran probability sebesar 0,05, lalu klik continue dan klik OK
4. Uji Regresi Linier Sederhana
Regresi dalam penelitian berguna untuk meramalkan atau
memprediksi variabel terikat (YY) apabila variabel bebas (X) diketahui.
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari hubungan fungsional
atau hubungan sebab akibat hubungan fungsional atau hubungan sebab
akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat (Bambang, 2013,
him. 133). Sehingga rumus yang digunakan dalam regresi sederhana
sebagai berikut Riduwan (2013, him 148)
Y =a+bX

Keterangan:
Y :Subjek variabel terikat yang diproyeksikan

X :Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk

diprediksikan
a : Nilai konstanta harga Y jika X =0

b  : Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Untuk mengetahui nilai a dan b maka perlu digunakan rumus sebagai
berikut:
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YY -b.Y X
g2t 702t
n
_ nYXY - IX3Y
nyx — (3 x)2

Adapun langkah-langkah perhitungan untuk mencari nilai analisis
regresi linier sederhana melalui SPSS 26.0 for windows yaitu sebagai
berikut:

1) Buka program SPSS versi 26.0 for Windows

2) Aktifkan data view dan masukan data baku variabel X dan variabel Y,

3) Kemudian klik Analyze, pilih regression lalu, klik linier,

4) Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel Y ke kotak
dependen,

5) Selanjutnya klik statistics, lalu centang estimates, model fit, R square,
descriptive, dan klik continue,

6) Klik plots yang berada dibawah statistics dan masukan SDRESID ke
kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu next,

7) Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X

8) Pilih histogram dan normal probability plot lalu klik continue

9) Kemudian klik save yang berada dibawah plots, pada predicted values
pilih unstandardized dan prediction intervals klik mean dan individu
lalu klik continue

10) Lalu klik options yang berada dibawah save dan pastikan bahwa

taksiran probability sebesar 0,05, lalu klik continue dan klik Ok
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